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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib 

pajak, tarif pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Subjek dalam penelitian 

adalah wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di Samsat Kabupaten 

Kebumen. Dalam penelitian ini sampel berjumlah 100 responden yang dipilih 

dengan menggunakan metode random sampling. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer, yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. 

Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

program SPSS 15.0. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel 

kesadaran wajib pajak, tarif pajak, dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

Sedangkan variabel lainnya yaitu kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

 

Kata kunci: kesadaran wajib pajak, tarif pajak, kualitas pelayanan, sanksi 

perpajakan, kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect of taxpayer awareness, tax rates, 

service quality, and tax sanctions on tax compliance in paying motor vehicle tax. 

Subjects in the study were motor vehicle taxpayers registered at Samsat Kebumen 

Regency. In this study a sample of 100 respondents were selected using the 

random sampling method. The type of data used in this study is primary data, 

which is done by distributing questionnaires. The analytical tool used is multiple 

linear regression analysis with the SPSS 15.0 program. 

Based on the analysis that has been done, it is obtained that the variable of 

taxpayer awareness, tax rates, and tax sanctions has a significant effect on 

taxpayer compliance in paying motor vehicle tax. While other variables, namely 

service quality does not significantly influence tax compliance in paying motor 

vehicle tax. 

Keywords: awareness of taxpayers, tax rates, service quality, tax sanctions, motor 

vehicle taxpayer compliance.
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PENDAHULUAN  

Sumber pendapatan asli daerah yaitu sumber utama keuangan daerah yang 

didapatkan dari suatu wilayah tertentu, meliputi retribusi daerah, pengelolaan 

kekayaan daerah, pajak daerah, dan pendapatan lain-lain asli daerah yang sah. 

Pajak daerah termasuk salah satu pendapatan asli daerah yang mempunyai 

potensi tinggi. Pajak daerah merupakan pungutan wajib yang dibayar oleh 

WPOP atau WP badan kemudian diserahkan ke pemerintah daerah untuk 

dipergunakan sebagai pembiayaan pembangunan daerah. Pajak daerah dapat 

dibagi menjadi 2 yaitu pajak provinsi dan pajak kabupaten/kota. Berdasarkan 

UU Nomor 28 Tahun 2009 mengatur tentang 16 jenis pajak yang menjadi 

kewenangan pemerintah daerah, yaitu 11 jenis pajak Kabupaten atau Kota dan 5 

jenis pajak provinsi. 

Pajak Kendaraan Bermotor termasuk bagian dari jenis pajak provinsi 

yang memiliki peran besar dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD). Daerah-

daerah di Indonesia dianjurkan untuk melakukan pembelian kendaraan dengan 

plat nomor sesuai dengan daerah wajib pajak atau melakukan balik nama 

kendaraan bermotor yang belum tercatat di daerah wajib pajak, kegiatan ini 

bertujuan supaya pajak yang telah dibayarkan oleh pemilik kendaraan masuk ke 

kas daerah dan bisa dipergunakan untuk pembiayaan pembangunan daerah 

bersangkutan, sehingga setiap daerah di Indonesia diharapkan dapat 

mengumpulkan dana secara independen untuk pembiayaan daerahnya masing-

masing sehingga dapat mengurangi ketergantungan anggaran dari pemerintah 

pusat (Samudra, 2015).  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



STIE-YKPN Yogyakarta | 2 
 

UU No. 28 Tahun 2009 Pasal 1 angka 12 dan 13 menjelaskan tentang 

definisi pajakakendaraan bermotorabahwa “Pajak Kendaraan Bermotor adalah 

pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.” Pendapatan 

pajak dari sektor ini tidaklah kecil sehingga pemerintah harus optimal dalam 

pelayanannya dan juga mampu memberikan rangsangan kepada masyarakat 

supaya mereka secara sukarela mau membayar pajak kendaraannya yang 

terdaftar, karena dengan tingginya pendapatan pajak dari sektor ini maka 

pembiayaanruntuk pembangunanidaerah akanrterlaksana denganrbaik. 

Pajak kendaraan bermotor dilakukan pemungutan di daerah tempat 

kendaraan bermotor tercatat. Sistem pemungutan pajak kendaraan bermotor 

dilaksanakan dengan Sistem Administrasi Manunggal di Bawah Satu Atap atau 

yang sering disebut SAMSAT. Untuk mewujudkan hal tersebut maka pada 

Kabupaten Kebumen langkah awal yang harus dilakukan adalah membentuk 

suatu instansi yang dapat mewadahi pelaksanaan pemungutan pajak kendaraan 

bermotor, salah satunya SAMSAT Kabupaten Kebumen. Menurut Samudra 

(2015) pembayarannpajak kendaraan bermotor dilaksanakan di kantor SAMSAT 

yang bertujuan untuk memberikan kemudahan pelayanan kepada wajib pajak, 

karena di dalam instansi tersebut terlibat tiga instansi yanggberkepentingan 

yaituuKepolisian, Dinas Pendapatan Daerah, dan Asuransi (Jasa Raharja). 

Semakin majunya perkembangan zaman, transportasi kendaraan 

bermotor bukan baranggyang mewah bagi masyarakat, tetapi menjadissalahssatu 

kebutuhanpprimerddalammmenunjang kegiatan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

minat dayaabeli masyarakat terhadappkendaraannbermotor semakinnbertambah 
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sehingga jumlah kendaraan bermotorpunnsemakin banyak dan hampir setiap 

individu mempunyai sebuah kendaraan bermotor. Setiap orang yang memiliki 

kendaraan bermotor dapat disebut sebagai wajib pajak yang diwajibkan 

melakukan pembayaran pajak kendaraannya di Kantor SAMSAT Kabupaten 

Kebumen. Bertambahnyamkendaraan bermotor mengakibatkan jumlahxwajib 

pajak kendaraan bermotorpun meningkat. Jumlah wajib pajak Kendaraan 

bermotor yang tercatat di wilayah Kebumen tahun 2016-2018 dapatidilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel  1.1 

Jumlah Wajib Pajak Kendaraaan Bermotor Tahun 2016 - 2018 

Tahun 

JumlahrWajibrPajakrKendaraan 

Bermotor 

JumlahaPenerimaanaPajak 

KendaraanrBermotor (Rp) 

2016 302.918 75.924.676.150 

2017 314.248 85.276.819.475 

2018 332.211 93.482.993.425 

Sumber : SAMSAT Kabupaten Kebumen 

Minatnya daya beli masyarakat yang meningkat terhadap kendaraan 

bermotor akan memberikan dampak positif terhadap pemerintah daerah, karena 

dengan meningkatnya kepemilikan kendaraan bermotor maka penerimaan pajak 

kendaraan bermotor untuk pemerintah daerah juga meningkat. Tetapi 

meningkatnya wajib pajak pada tahun 2016-2018 masih banyak wajib pajak 

yang menunggak dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Berikut sejumlah 
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data jumlah wajib pajak yang melakukan penunggakan dalam pembayaran pajak 

kendaraan bermotor: 

Tabel  1.2 

Data Penunggakkan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di SAMSAT Kabupaten 

Kebumen Tahun 2016 - 2018 

Tahun 

JumlahaWajibbPajakkyang 

MenunggakkMembayar PKB 

JumlahhTunggakann(Rp) 

2016 95.714 11.549.804.225 

2017 111.825 14.365.689.890 

2018 148.481 22.360.875.380 

Sumber : SAMSAT Kabupaten Kebumen 

DilihatddarikTabel 1.2 diatas, jumlahhwajibbpajak yang menunggak 

dalammpembayaranmpajakmkendaraanmbermotormsetiap tahunnya meningkat. 

Pada tahun 2016 jumlahhwajib pajak yang menunggak pembayaran pajak 

kendaraan bermotor sebanyak 95.714 wajib pajak dengan jumlah Rp 

11.549.804.225 dan penunggakkan pembayaran pajak kendaraan bermotor 

meningkat pada tahun 2017 sebanyak 111.825 wajib pajak dengan jumlah Rp 

14.365.689.890. Pada tahun 2018 jumlah wajib pajak yang melakukan 

penungakanspembayaran pajak kendaraanrbermotor lebih banyak yaitu 148.481 

wajib pajak dengan jumlah Rp 22.360.875.380. 

Denganmdemikianmbertambahnya wajib pajak tidak menjamin wajib 

pajak patuhhdalam membayarppajak kendaraan bermotor, sehinggaapemerintah 

harus lebih meningkatkannkepatuhan wajib pajak dalam membayar pajaknya, 
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agar pada tahun berikutnya tidak terjadi penunggakkan yang lebih banyak lagi. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu kesadaran 

wajib pajak, tinggi rendahnya tarif pajak yang ditetapkan, kualitas pelayanan 

kepada wajib pajak, dan sanksi perpajakan  (Rahayu, 2017). 

Seperti dijelaskan diatas meningkatkan kepatuhan wajib pajak harus 

disertai kesadaran wajib pajak dalam membayar pajaknya karena dengan 

tingginya kesadaran wajib pajak dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kepatuhan pajak. Kesadarannwajib pajak merupakan niat baik 

seseorang dalam memenuhi kewajiban bayar pajak dengan niat yang tulus dan 

ikhlas (Sukmono, 2017). Kesadaran wajib pajak dapat dilihat dari kesungguhan 

seseorang untuk memenuhi kewajiban membayar pajak atas kemauannya 

sendiri. 

Selain kesadaran wajib pajak, ada pula tinggi rendahnya penetapan tarif 

pajak yang juga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Tarif pajak merupakan 

parameter untuk pengukuran besarnya pajak yang wajib dibayar oleh wajib 

pajak (Kesit, 2003). Rahayu (2017) menyatakan bahwa upaya dalam 

menurunkan jumlah utang pajak dilakukan dengan kegiatan penghindaran dari 

penyelundupan pajak maka diperlukan adanya tarif pajak yang tinggi. Pada 

dasarnya tarif pajak yang tinggi juga dapat memberikan partisipasi terhadap 

peningkatan penerimaan asli daerah, yang juga akan dipergunakan untuk 

kepentingan masyarakat dalam pembangunan daerah. 

Faktor lain yang mempengaruhirkepatuhan wajib pajak dalamrmembayar 

pajak adalah kualitas pelayanan perpajakan yang diberikan kepada wajib pajak. 
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Kualitas pelayanan merupakan serangkaian kegiatan konkrit yang dilaksanakan 

untuk pemberian layanan yang baik bagi wajib pajak (Kotler, 2002). Pemerintah 

saat ini sudah melakukan bermacam-macam upaya untuk memberikan 

kemudahan masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan 

meningkatkan pelayanan pajak kendaraan bermotor. Salah satu upaya 

pemerintah dalam mempermudah pelayanan kepada masyarakat saat membayar 

pajak kendaraan bermotor, SAMSAT Kebumen mengadakan program SAMSAT 

Car Free Day (CFD) atau SAMSAT keliling. Pelayanan tersebut dibuka untuk 

umum setiap hari minggu pagi di alun-alun Kebumen saat car free day. 

Pelayanan SAMSAT car free day tersebut sengaja dibuka untuk memberikan 

kesempatan masyarakat yang belum sempat membayar pajak kendaraan pada 

hari-hari kerja. Dengan adanya sistem SAMSAT Car Free Day (CFD) 

diharapkan tidak ada lagi alasan wajib pajak tidak ada waktu dalam membayar 

pajak pada saat hari-hari kerja, justru harus meningkatkan kepatuhan dalam 

membayar pajak karena sudah dipermudah. 

Meningkatkan kepatuhan wajib pajak juga dapat dilaksanakan dengan 

tindakan pemberian sanksi kepada wajib pajak agar tidak melakukan 

pelanggaran. Substansinya pengenaan sanksi perpajakan diterapkan untuk 

menghasilkan suatu kepatuhan wajib pajak dalam melakukan kewajiban 

membayar perpajaknya, karena pajak mengandung unsur pemaksaan (Pohan, 

2017). Sanksi perpajakan adalah sebagai alatrpencegah supaya wajibtpajak tidak 

melanggaraperaturan-peraturan perpajakaan (Mardiasmo, 2018). Maka dari itu 
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adanyassanksi pajak, wajibspajak harus lebih patuhsdalam membayarrpajak agar 

tidakiterkena sanksi yang dapat memberatkan wajib pajak. 

 Pada penelitian-penelitian terdahulu banyak yang sudah melakukan 

suatu penelitiansmengenai kepatuhanswajib pajakrdan faktor-faktorsyangsdapat 

mempengaruhinya. SepertinPenelitian yangddilakukandoleh Irianingsih (2015) 

faktor-faktorryang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

yaitu kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus dan sanksi administrasi pajak. 

Hasil penelitian tersebut kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, akan tetapi pelayanan fiskus dan 

sanksi administrasi tidaksberpengaruh terhadaprkepatuhan wajib pajak. Berbeda 

dengan hasil penelitian Mory (2015) pelayanan fiskus, sanksi perpajakan, dan 

kesadaran wajib pajak berpengaruh posif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Berdasarkan masalah diatas maka pokok permasalahan dalam penelitian 

ini adalah apakah kesadaran wajib pajak, tarif pajak, kualitas pelayanan, dan 

sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Kabupaten Kebumen? 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Definisi kepatuhan menurut KBBI, kepatuhan dapat diartikan sebagai sifat 

patuh atau ketaatan. Sedangkan kepatuhan wajib pajak menurut Rahayu (2017) 

yaitu ketaatan wajib pajak dalam menjalankan ketentuan perpajakan yang telah 

diatur. Selain itu pengertian kepatuhan perpajakan menurut Rahman (2010) yaitu 
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suatu kondisi dimana wajib pajak bisa memenuhi semua tanggungan pajaknya 

serta melakukan hak perpajakannya.  

Kesadaran Wajib Pajak  

Kesadaran wajib pajak merupakan niat baik seseorang dalam membayar 

pajak dengan sukarela dari hati nuraninya yang ikhlas. Adanya kesadaran wajib 

pajak dapat mengurangi wajib pajak yang menunggak dalam pembayaran pajak 

dan dapat meningkatkan pendapatan pajak, sehingga pendapatan tersebut dapat 

digunakan untuk pembiayaan pembangunan daerah dan negara. Dengan 

tingginya kesadaran wajib pajak dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kepatuhan pajak (Rahayu, 2017). 

Tarif Pajak 

Kesit (2003) tarif pajak merupakan parameter untuk pengukuran besarnya 

pajak yang wajib dibayar oleh wajib pajak. Tarif pajak pada umumnya 

dinyatakan dengan presentase. Menurut Rahayu (2017) salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah tinggi rendahnya tarif pajak yang 

ditetapkan. Upaya dalam menurunkan jumlah utang pajak dilakukan dengan 

kegiatan penghindaran dari penyelundupan pajak maka diperlukan adanya tarif 

pajak yang tinggi. 

Kualitas Pelayanan 

Menurut Ellitan dan Ananta dalam Anggareny (2019) menyatakan bahwa 

“kualitas pelayanan merupakan sebagai ukuran seberapa bagus pelayanan yang 

diberikan dapat menyesuaikan dengan harapan wajib pajak.” Kualitas pelayanan 

dapat dilakukan dengan memenuhi fasilitas-fasilitas yang memadai seperti 
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Kesadaran Wajib Pajak 

(X1) 

adanya ruang tunggu yang nyaman dan petugas juga harus ramah dalam 

memberikan pelayanan terhadap wajib pajak. 

Sanksi Perpajakan 

Menurut Mardiasmo (2018) sanksi perpajakan merupakan sebagai jaminan 

bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan akan dipatuhi, dan 

juga sanksi perpajakan dapat diartikan sebagai alat pencegah supaya wajib pajak 

tidak melakukan pelanggaran terhadap peraturan-peraturan perpajakan. Dengan 

adanya pelaksanaan sanksi perpajakan yang tegas maka akan merugikan wajib 

pajak, sehingga wajib pajak lebih memilih patuh dalam membayar pajak 

daripada terkena sanksi yang nantinya dapat memberatkan wajib pajak. 

Kerangka Pemikiran 

Variabel Independen 

H1 

 

H2                                         Variabel Dependen 

 

 

 H3 

 

 H4 

 

 

 

Tarif Pajak 

(X2) 

 

Kualitas Pelayanan 

(X3) 

Sanksi Perpajakan 

(X4) 

 

 

Kepatuhan Wajib 

Pajak dalam 

membayar pajak 

kendaraan bermotor 

(Y) 
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Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka hipotesis 

penelitian yang digunakan sebagai suatu jawaban temporer dari rumusan 

masalah yang ada dipenelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H1: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

H2: Tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor.  

H3: Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

H4: Sanksi Perpajakan berpengaruh postif terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel satu 

terhadap variabel lainnya. Variabel penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu: 

variabel dependen (kepatuhan wajib pajak), dan variabel independen (kesadaran 

wajib pajak, tarif pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan). Populasi dan 

sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu wajib pajak yang terdaftar di 

Kantor SAMSAT Kabupaten Kebumen. Perhitungan dalam menentukan sampel 

penelitian menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 1%. 

Berdasarkan perhitungan penentuan  jumlah sampel  dihasilkan sebanyak 99,97 

kemudian  dibulatkan 100. Oleh karena itu, jumlah sampel yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah 100 wajib pajak. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu dengan melakukan penyebaran angket (kuesioner) kepada wajib pajak 

yang terdaftar di Kantor SAMSAT Kabupaten Kebumen. Peneliti menggunakan 

skala likert untuk mengukur pendapat responden. 

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel serta indikator–indikatornya 

yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Jenis dan Definisi Operasional Variabel 

Jenis 

Variabel 
Variabel Indikator 

Variabel 

Dependen 

 

Kepatuhan 

Wajib 

Pajak (Y) 

1. Memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

2. Membayar pajak tepat pada waktunya. 

3. Wajib pajak memenuhi persyaratan dalam 

membayarkan pajaknya. 

4. Wajib pajak dapat mengetahui jatuh tempo 

pembayaran. 

Sumber: (Aprilliyana, 2017) 

 

Variabel 

Independen 

 

Kesadaran 

Wajib 

Pajak (X1) 
 

1. Kesadaran wajib pajak bahwa pajak merupakan 

bentuk partisipasi dalam menunjang 

pembangunan negara. 

2. Kesadaran wajib pajak dalam penundaan 

pembayaraan pajak dan pengurangan beban pajak 

menimbulkan suatu kerugian bagi Negara. 

3. Kesadaran bahwa wajib pajak diatur dengan 

peratuan perundang-undangan serta bisa 

dipaksakan. 

Sumber: (Irianto, 2005) 

Tarif Pajak 

(X2) 

 Kemampuan dalam membayar pajak sesuai 

dengan tarif pajak yang telah ditetapkan dalam 

peraturan perpajakan di Indonesia. 

Sumber: (Arianto, 2014) 

Kualitas 

Pelayanan 

(X3) 

1.  Tangibles (Berwujud) 

2. Reliability (Kehandalan) 

3. Responsiveness (Daya Tanggap) 

4. Assurance (Asuransi) 

5. Empathy (Empati) 

Sumber: (Lovelock, 2010) 

Sanksi 

Perpajakan 

a. Sanksi perpajakan yang dikenakan bagi pelanggar 

aturan pajak cukup berat. 
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(X4) b. Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan 

salah satu saran untuk mendidik wajib pajak. 

c. Sanksi pajak harus dikenakan kepada 

pelanggarnya tanpa toleransi. 

Sumber: (Zain, 2008): 

Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

komputer melalui program SPSS. Beberapa pengujian yang dilakukan yaitu: uji 

regresi linier berganda, uji statistik deskriptif, uji kualitas data (uji validitas dan 

uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas), uji hipotesis (uji koefisien determinasi (R2), uji statistik t, 

dan uji statistik F). 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakansdata primer yang didapatkan dari hasil penyebaran 

kuesioner kepada wajib pajak yang terdaftar di Kantor SAMSAT Kabupaten 

Kebumen sebanyak 100 kuesioner. Karakteristik responden wajib pajak dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Karakteristik Responden 

Kategori Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
Perempuan 36 36% 

Laki-laki 64 64% 

Usia 

< 30 Tahun 56 56% 

30 – 50 Tahun 33 33% 

> 50 Tahun 11 11% 

Jenis Pekerjaan 

PNS 22 22% 

Karyawan Swasta 30 30% 

Wiraswasta 48 48% 

Pendapatan/Tahun 

< 18juta 56 56% 

18juta – Rp 30juta 30 30% 

> 30juta 14 14% 

Jenis Kendaraan 
Roda 2 83 83% 

Roda 4 3 3% 
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Roda 2&4 14 14% 

Lama 

Kepemilikan 

Kendaraan 

< 5 Tahun 26 22% 

5-10 Tahun 44 37% 

> 10 Tahun 50 42% 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item instrumen 

penelitian semua variabel dinyatakan valid karena memenuhi kriteria yaitu nilai 

r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Nilai r tabel pada penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikansi 5%. Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,70, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan dari kuesioner dalam setiap 

variabel adalah reliabel.  

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan suatu 

variabel penelitian berdasarkan data yang didapatkan di lapangan. Deskripsi data 

pada penelitian ini meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, 

standar deviasi, dan range. Hasil dari pengujian deskriptif dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 Tabel 3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

100 14 6 20 17,12 2,289 

Tarif Pajak 100 6 4 10 7,26 1,447 

Kualitas Pelayanan 100 15 15 30 23,74 3,164 

Sanksi Perpajakan 100 21 8 29 21,96 3,877 
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Kepatuhan Wajib 

Pajak 

100 11 9 20 16,03 2,120 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov dengan melihat 

angka signifikansinya. Jika signifikansielebihedari 0,05 maka menunjukkan 

data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui 

bahwa nilai asymptitic significance (2-tailed) sebesar 0,767 > 0,05, yang 

artinya data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dengan 

nilai Tolerance dan Value Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,1 

dan nilai Value Inflation Factor (VIF) < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas dan sebaliknya jika Tolerance < 0,1 dan nilai Value 

Inflation Factor (VIF) > 10 maka terjadi multikolinearitas. Berdasarkan 

hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari 

keempat variabel independen tersebut lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang 

dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi keempat 

variabel independen tersebut tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk menguji ada atau tidaknya 

gejala heteroskedastisitas, yaitu dengan melihat nilai signifikansinya. Jika 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dinyatakan tidak terdapat masalah 
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heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi dari keempat variabel independen tersebut memiliki 

nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel independen tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, didapatkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,305 yang artinya variabel independen kesadaran wajib pajak, tarif 

pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan dapat menjelaskan variabel 

kepatuhan wajib pajak sebesar 30,5% sisanya sebesar 69,5% dipegaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

2. Uji Statistik F (Uji Simultan) 

Tabel 5 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model 
Sun of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regresion 148,333 4 37,083 11,879 0,000 

Residual 296,577 95 3,122   

Total 444,910 99    

Sumber : Data primer diolah, 2019 

Model Summaryb

,577a ,333 ,305 1,767

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Estimate

Predictors:  (Constant), SanksiPerpajakan,

KesadaranWP, KualitasPelay anan, Tarif Pajak

a. 

Dependent Variable: KepatuhanWPb. 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkanabahwa hasil ujisF sebesar 11,879 

dengananilai signifikansissebesar 0,000 kurang dari 0,05. Maka dari itu 

dapatddisimpulkan bahwaavariabel independen berupa kesadaranawajib 

pajak, tarif pajak, kualitas pelayanan, serta sanksixperpajakan secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruhrterhadap variabel dependen 

yaituikepatuhan wajib pajak. 

3. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Tabel 6 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan hasilruji parsial diatas menunjukkan bahwa: 

Variabel kesadaran wajib pajak memperoleh nilai signifikan sebesar 

0,039 lebih kecil dari probabilitas 0,05 yang berarti H1 diterima dan Ho 

ditolak, dan kesadaran wajib pajak memiliki nilai thitung sebesar -2,097 lebih 

besar dari ttabel 1,985 yang artinya bahwa variabel kesadaran wajib pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai t negatif menunjukkan 

bahwa kesadaran wajib pajak mempunyai hubungan yang berlawanan arah 

dengan kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian secara parsial variabel 

kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak tetapi berlawanan arah. 

Coefficientsa

10,819 1,992 5,431 ,000

-,166 ,079 -,179 -2,097 ,039 ,961 1,040

,516 ,130 ,352 3,974 ,000 ,894 1,119

,004 ,058 ,007 ,077 ,938 ,941 1,063

,191 ,049 ,350 3,903 ,000 ,874 1,144

(Constant)

KesadaranWP

TarifPajak

KualitasPelayanan

SanksiPerpajakan

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statistics

Dependent Variable:  KepatuhanWPa. 
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Variabel tarif pajak memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil 

dari probabilitas 0,05 yang berarti H1 diterima dan Ho ditolak, dan tarif 

pajak memiliki nilai thitung sebesar 3,974 lebih besar dari ttabel 1,985 yang 

artinya bahwa variabel tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Nilai t positif menunjukkan bahwa tarif pajak mempunyai hubungan 

yang searah dengan kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian secara parsial 

variabel tarif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar pajaknya. 

Variabel kualitas pelayanan memperoleh nilai signifikan sebesar 0,938 

lebih besar dari probabilitas 0,05 yang berarti H1 ditolak dan Ho diterima, 

dan kualitas pelayanan memiliki nilai thitung sebesar 0,077 lebih kecil dari 

ttabel 1,985 yang artinya bahwa variabel kualitas pelayanan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai t positif menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan mempunyai hubungan yang searah dengan kepatuhan wajib 

pajak. Dengan demikian secara parsial variabel kualitas pelayanan tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajaknya. 

Variabel sanksi perpajakan memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 

lebih kecil dari probabilitas 0,05 yang berarti H1 diterima dan Ho ditolak, 

dan sanksi perpajakan memiliki nilai thitung sebesar 3,903 lebih besar dari 

ttabel 1,985 yang artinya bahwa variabel sanksi perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai t positif menunjukkan bahwa sanksi 

perpajakan mempunyai hubungan yang searah dengan kepatuhan wajib 
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pajak. Dengan demikian secara parsial variabel sanksi perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajaknya. 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

Simpulan 

1 Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT 

Kabupaten Kebumen ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji t diperoleh 

nilai signifikan 0,039 kurang dari 0,05. 

2 Tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Kabupaten 

Kebumen ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai 

signifikan 0,000 kurang dari 0,05. 

3 Kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT 

Kabupaten Kebumen ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji t diperoleh 

nilai signifikan 0,938 lebih dari 0,05. 

4 Sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Kabupaten 

Kebumen ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai 

signifikan 0,000 kurang dari 0,05. 
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Keterbatasan Penelitian 

1 Peneliti tidak bisa mendamping semua responden satu persatu dalam 

pengisian kuesioner, dikarenakan dalam satu jam lebih dari satu responden 

yang datang ke SAMSAT sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban 

responden tersebut  jujur atau tidaknya dalam menjawab kuesioner. 

2 Pada penelitian ini hanya digunakan empat variabel independen. 

3 Kurangnya referensi jurnal tentang tarif pajak membuat peneliti tidak 

mempunyai jurnal pendukung. 

Saran 

1 Untukmpenelitian selanjutnyaxsebaiknya lebih memperhatikan responden 

dalam mengisi kuesioner agar memperoleh data yang valid. 

2 Untuk peneliti selanjutnya perlu menambahkan variabel-variabel 

independen lain seperti pengetahuan perpajakan, pemahaman perpajakan,  

sosialisasi perpajakan, dan kemudahan dalam pembayaran pajak yang 

kemungkinan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor. 

3 Bagi pihakaSAMSAT Kabupaten Kebumen diharapkansdapat mengurangi 

banyaknyascalo yangsada dan terussmeningkatkan kualitasspelayanan yang 

diberikantterhadap wajibipajak. 
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